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Abstrak 

Teknologi informasi dikembangkan dengan tujuan membantu keberadaan manusia dalam 

penyelesaian masalah yang muncul, memungkinkan masalah untuk ditangani dengan lebih 

cepat dan efektif daripada yang mungkin dilakukan sebelumnya. Pada gilirannya, teknologi 

yang sudah menjadi kebutuhan banyak dimanfaatkan untuk kegiatan manusia, salah satunya 

adalah penyediaan kesempatan pendidikan. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogic guru MI dengan pelatihan pembutan media pembelajaran berbasis AR 

(Augmented Reality) yang sesuai dengan mata pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah pada guru-

guru Madrasah Ibtidaiyah. Dalam melakukan penelitian ini, pebulis menggunakan metode 

PTK (penelitian tindakan kelas) yang dilaksankan dengan mengadakan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat ini dilakukan pada KKG Guru kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah 

Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Kegiatan dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Walisongo Podo, Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata peserta telah mampu mengikuti arahan instruktur dalam membuat obyek 3D dan 

penggabungan obyek 3D ke dalam bentuk virtual reality. 

 

Kata kunci: augmented reality, pelatihan, virtual reality, dan media pembelajaran. 

 
Abstract 

Information technology is developed with the aim of assisting human existence in the 

resolution of problems that arise, allowing problems to be dealt with more quickly and 
effectively than was possible before. In turn, technology that has become a necessity is widely 

utilised for human activities, one of which is the provision of educational opportunities. This 
research was conducted to improve the pedagogic competence of MI teachers with AR-based 

learning media development training (Augmented Reality) in accordance with subjects in 

Madrasah Ibtidaiyah for Madrasah Ibtidaiyah teachers. In conducting this research, the 
author used the PTK (class action research) method which was carried out by conducting 

community empowerment activities carried out on the KKG of grade 6 Madrasah Ibtidaiyah 

teachers in Pekalongan Regency, Central Java. The activity was held at Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Walisongo Podo, Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan. The results showed that on 

average, participants were able to follow the instructor's directions in creating 3D objects and 
combining 3D objects into virtual reality. 

 

Keywords: augmented reality, training, virtual reality, and learning media. 
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PENDAHULUAN  

Menurut laporan yang diterbitkan oleh Republika.co.id (2015), penggunaan 

Augmented Reality di Indonesia belum terlalu meluas. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah kurangnya pemahaman umum tentang teknologi ini di 

kalangan masyarakat umum. Dengan memanfaatkan Augmented Reality sebagai 

media pembelajaran alternatif, suatu kegiatan pembelajaran akan lebih menarik 

bagi siswa. Penggunaan media pembelajaran yang lebih modern yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini merupakan keunggulan lain yang telah 

direalisasikan. Dimungkinkan untuk menghindari keterbatasan modul atau pelatih 

mahal yang tidak tersedia di sekolah melalui penggunaan teknologi Augmented 

Reality. Siswa tetap dapat mengikuti praktikum dengan melihat benda-benda 

dalam bentuk aslinya, fisik, tetapi dalam bentuk virtual. Sasaran kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah para guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) khususnya 

guru kelas bawah (kelas 1 – 3) yang tergabung dalam KKG Guru Kelas di 

Kabupaten Pekalongan. Para guru MI tersebut akan diberikan pelatihan terkait 

pembuatan media pembelajaran berbasis Augmented Reality tersebut, dengan 

harapan nanti bisa diterapkan di kelasnya dan menjadikan proses pembelajaran 

lebih menarik dan bermakna bagi para siswa.  

latar belakang masalah yang melatarbelakangi kegiatan PKM ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya penguasaan guru MI dalam membuat media pembelajaran 

yang menarik dan bermakna; 

2. Kurangnya penguasaan guru MI dalam mengembangkan media 

pembelajaran sederhana berbasis teknologi informasi; dan 

3. Kurangnya akses guru MI pada kegiatan pelatihan pembuatan dan/atau 

pengembangan media pembelajaran untuk menunjnag proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan uraian masalah pengabdian di atas, kegiatan PKM ini 

diharapkan agar dapat: 
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1. Memberikan pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis AR 

(Augmented Reality) yang sesuai dengan mata pelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah pada guru-guru Madrasah Ibtidaiyah agar dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi para siswa; 

2. Mengenalkan kepada para guru MI terkait dengan pemanfaatan 

teknologi informasi sederhana dalam proses pembelajaran melalui 

pengembangan media pembelajaran berbasis augmented reality. 

3. Meningkatkan kompetensi pedagodik guru dalam hal pembuatan dan 

pengembangan media pembelajaran. 

 

Tujuan Kegiatan Pemberdayaan penelitian ini adalah : 

1. Untuk memberikan pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis 

AR (Augmented Reality) yang sesuai dengan mata pelajaran di 

Madrasah Ibtidaiyah pada guru-guru Madrasah Ibtidaiyah; 

2. Untuk mengenalkan kepada para guru MI terkait dengan pemanfaatan 

teknologi informasi sederhana dalam proses pembelajaran melalui 

pengembangan media pembelajaran berbasis augmented reality. 

3. Untuk meningkatkan kompetensi pedagodik guru dalam hal pembuatan 

dan pengembangan media pembelajaran. 

 

METODE  

Penulis menggunakan metode PTK (penelitian tindakan kelas) yang 

dilaksankan dengan mengadakan kegiatan pemberdayaan masyarakat ini 

dilakukan pada KKG Guru kelas 6 Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Pekalongan, 

Jawa Tengah. Kegiatan dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Walisongo 

Podo, Kec. Kedungwuni, Kab. Pekalongan. Berikut adalah peta lokasi sekolah. 
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Gambar 1. Peta Sekolah 

Madrasah Ibtidaiayah ini berlokasi di Jebegan, Podo, Kec. Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah 51173. MI WALISONGO PODO adalah 

salah satu satuan pendidikan dengan jenjang MI di Podo, Kec. Kedungwuni, Kab. 

Pekalongan, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, MI WALISONGO 

PODO berada di bawah naungan Kementerian Agama. 

 

Gambar 2. Identitas Satuan Pendidikan
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Gambar 3. Dokumen Perizinan MI Walisono Podo, Kedungwuni 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kegiatan pelatihan perancangan media pembelajaran berbasis Augmented 

Reality untuk guru MI ini dilaksanakan sejak tanggal 1 November 2022, yang 

sebelumnya diawali observasi, wawancara, sosialisasi terlebih dahulu. Untuk 

tempat pelatihan dilaksanakan di MI Walisongo Podo, Kedungwuni, Kab. 

Pekalongan. 

Jumlah peserta pelatihan rata-rata sekolah berjumlah 35 orang yang terdiri 

dari beberapa MI yang ada di Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Proses 

pelatihan dilakukan secara bertahap pada masingmasing sekolah. Diawali 

dengan pengenalan teknologi Augmented Reality yang kemudian dilanjutkan 

dengan penjelasan bagaimana membuat desain obyek sederhana. Peserta lalu 

diberikan kesempatan untuk mengikuti contoh yang telah diperlihatkan kemudian 

secara perlahan dan didampingi pelatih peserta membuat desain obyek 

menggunakan software 3D. 

Pengujian dilakukan dengan mangamati kemampuan rata-rata peserta 

dimana semua peserta yang total berjumlah 35 peserta telah mampu mengikuti 

arahan instruktur dalam membuat obyek 3D. Sedangkan kemampuan melakukan 
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penggabungan obyek 3D ke dalam bentuk virtual reality mencapai 26 orang. 

Dimana tiap-tiap sekolah rata-rata memiliki 1 peserta yang masih kesulitan 

menyesuaikan dengan materi pelatihan. 

 

Pembahasan 

Kegiatan pelatihan perancangan media pembelajaran berbasis Augmented 

Reality untuk guru MI ini dilaksanakan sejak tanggal 1 November 2022, yang 

sebelumnya diawali observasi, wawancara, sosialisasi terlebih dahulu. Untuk 

tempat pelatihan dilaksanakan di MI Walisongo Podo, Kedungwuni, Kab. 

Pekalongan. 

Jumlah peserta pelatihan rata-rata sekolah berjumlah 35 orang yang terdiri 

dari beberapa MI yang ada di Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Proses 

pelatihan dilakukan secara bertahap pada masingmasing sekolah. Diawali 

dengan pengenalanteknologi Augmented Reality yang kemudian dilanjutkan 

dengan penjelasan bagaimana membuat desain obyek sederhana. Peserta lalu 

diberikan kesempatan untuk mengikuti contoh yang telah diperlihatkan kemudian 

secara perlahan dan didampingi pelatih peserta membuat desain obyek 

menggunakan software 3D. 

Pengujian dilakukan dengan mangamati kemampuan rata-rata peserta 

dimana semua peserta yang total berjumlah 35 peserta telah mampu mengikuti 

arahan instruktur dalam membuat obyek 3D. Sedangkan kemampuan melakukan 

penggabungan obyek 3D ke dalam bentuk virtual reality mencapai 26 orang. 

Dimana tiap-tiap sekolah rata-rata memiliki 1 peserta yang masih kesulitan 

menyesuaikan dengan materi pelatihan. 

Sebagai tahapan kegiatan tindak lanjut dari kegiatan pemberdayaan ini, 

awalnya tim memberikan angket evaluasi pelaksanaan kegiatan yang dibuat 

dengan google form melui link berikut ini: 

https://forms.gle/Gq2xNhqZEVTMyAYW7.  

 

Berdasarkan hasil evaluasi angket di atas dapat disimpulkan bahwa 

https://forms.gle/Gq2xNhqZEVTMyAYW7
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mayoritas peserta pelatihan memiliki kesan yang positif terhadap media 

pembelajaran berbasis AR. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan tindak lanjut dari 

kegiatan ini agar kegiatan pemberdayaan ini memiliki dampak yang positif bagi 

masyarakat yang lebih luas lagi. Kegiatan tindak lanjut tersebut diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Melakukan koordinasi Bersama peserta pelatihan agar mereka berkenan 

membagikan ilmu yang telah didapatkan dari pelatihan kepada rekan sejawat; 

2. Para peserta pelatihan diberikan ruang khusus untuk berkonsultasi dengan 

pemateri setelah kegiatan pelatihan selesai untuk mengantisipasi permasalahan 

yang timbul ketika mereka alih informasi kepada rekan sejawat; dan 

3. Peserta berkomitmen untuk menerapkan media pembelajaran berbasis AR dalam 

pembelajaran di kelas. 

Partisipasi dan Peran Peserta dalam Kegiatan 

Sebagaimana diuraikan di atas bahwa peserta kegiatan ini adalah guru MI 

yang tergabung dalam KKG Guru Kelas 6. Ada 35 peserta yang terlibat secara 

langsung dalam pelatihan. Namun, setelah kegiatan pelatihan, para peserta juga 

melakukan transfer informasi kepada guru-guru yang lain yang ada di sekolah 

masing-masing. Secara rinci, partisipasi dan peran peserta dalam kegiatan ini 

adalah sebgai berikut: 

1. Mengikuti pelatihan; 

2. Berdiskusi selama pelatihan; 

3. Praktik membuat media pembelajaran berbasis AR; Membagikan informasi hasil 

pelatihan kepada rekan kerja di sekolah masing-masing; 

4. Membimbing rekan sejawat dalam membuat media pembelajaran berbasis AR; 

5. Mengimplementasikan media pembelajaran berbasis AR yang telah dibuat di kelas 

masing-masing; dan 

6. Melakukan perbaikan berkelanjutan. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 
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1. Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran 

berbasis Augmented Reality membantu guru membuat peraga yang dapat 

digunakan saat proses kegiatan belajar sekolah; 

2. Kemampuan membuat obyek berbasis 3D juga membantu 

dalam membuat peraga lain, seperti gambar bangun ruang guna pelajaran 

matematika, atau tata surya guna pelajaran IPA. 

Saran 

1. Hendaknya kegiatan pemberdayaan yang fokus pada peningkatan 

kompetensi guru, khususnya guru MI semakin ditingkatkan. Hal ini 

dikarenakan rata-rata guru MI memiliki keterbatasan akses dalam hal 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi, seperti kompetensi pedagogik dan professional; 

2. Kegiatan pemberdayaan dalam rangka peningkatan kompetensi guru 

hendaknya dilakukan secara rutin dan berkelanjutan, tidak hanya 

bersifat incidental; dan 

3. Kegiatan pelatihan semacam ini harus lebih ditingkatkan lagi untuk 

membekali guru dengan tuntutan zaman (era digital) sehingga mereka 

dapat menyajikan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. 
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